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Abstrak

Kemampuan bercerita merupakan fondasi penting bagi perkembangan literasi awal anak usia dini. Media papan flanel telah
lama digunakan di taman kanak-kanak, tetapi penelitian yang ada umumnya berfokus pada hasil akhir berupa peningkatan
skor kemampuan berbicara, bukan pada proses anak mengonstruksi narasi melalui manipulasi objek fisik. Padahal, gambar
pada papan flanel dapat ditempel, dilepas, dan digeser sehingga tindakan fisik tersebut berpotensi berfungsi sebagai
tindakan kognitif dan semiotik. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dinamika proses kreatif anak usia 5-6 tahun dalam
mengonstruksi alur narasi menggunakan media flanel, dengan fokus pada tindakan menempel, menggeser, dan bercerita.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus instrumental di TK Pertiwi II Kembang Melati
Blora, melibatkan 10 anak, guru kelas, dan kepala sekolah. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, perekaman
video dua sudut kamera, dan catatan lapangan selama enam sesi bercerita, lalu dianalisis dengan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia. Hasil penelitian menunjukkan tiga pola utama. Pertama, menempel berfungsi sebagai strategi
“berpikir dengan tangan”: penempatan gambar memengaruhi arah narasi dan tuturan muncul sebagai respons terhadap
konfigurasi visual. Kedua, menggeser merepresentasikan revisi naratif spontan, yakni anak mengubah urutan peristiwa atau
relasi antartokoh tanpa merumuskannya secara verbal terlebih dahulu. Ketiga, bercerita terjalin secara dialektis dengan
manipulasi fisik; jeda dan keheningan menjadi momen transisi antarmodus. Temuan ini menegaskan bahwa media flanel
merupakan ruang konstruksi naratif yang memungkinkan anak mengekspresikan agensi kreatifnya. Penelitian ini
berkontribusi pada teori literasi multimodal dan konstruksionisme serta menyarankan guru menyediakan beragam gambar
flanel, memberi ruang bagi anak untuk memanipulasi sendiri, dan menahan diri dari mengoreksi ‘“kesalahan” urutan cerita.

Kata Kunci: Kreatif Anak Usia Dini; Alur Narasi; Media Flanel

Abstract

Storytelling ability is a crucial foundation for early literacy development in young children. Flannel boards have long been
used in kindergarten, yet existing research generally focuses on outcomes, such as improved speaking scores, rather than
on how children construct narratives through the manipulation of physical objects. Because images on a flannel board can
be attached, detached, and shifted, these physical actions may function as cognitive and semiotic acts. This study aims to
describe the dynamics of the creative process among 5—6-year-old children as they construct narrative arcs using flannel
boards, focusing on attaching, shifting, and storytelling. A qualitative approach with an instrumental case study design was
employed at TK Pertiwi II Kembang Melati Blora, involving ten children, their teacher, and the school principal. Data were
collected through participant observation, dual-angle video recording, and field notes over six storytelling sessions and
analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldafia. The findings reveal three patterns. First, attaching
images serves as a strategy to “think with the hands”: image placement shapes the direction of the narrative, and speech
emerges in response to the visual configuration. Second, shifting images represents spontaneous narrative revision, as
children modify the sequence of events or relationships between characters without first formulating these changes verbally.
Third, storytelling is dialectically intertwined with physical manipulation, with pauses and silences serving as transitions
between modes. These findings confirm that the flannel board is a space for narrative construction that allows children to
express their creative agency. The study contributes to multimodal literacy and constructionist theories and suggests that
teachers provide varied flannel images, let children manipulate them independently, and refrain from correcting “errors”
in story sequence.
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1. Pendahuluan

Kemampuan bercerita pada anak usia dini bukan sekadar keterampilan berbahasa, tetapi juga
fondasi bagi perkembangan literasi awal, kemampuan berpikir naratif, dan kompetensi sosial yang lebih
luas (Isbell et al., 2004; Lenhart et al., 2020). Melalui bercerita, anak belajar menyusun pengalaman
menjadi sekuensi yang bermakna, membangun pemahaman tentang hubungan sebab-akibat, dan
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mengembangkan teori pikiran tentang bagaimana karakter lain merasa dan bertindak (Cremin et al.,
2018; Nicolopoulou et al., 2015). Dalam konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia, bercerita telah
menjadi aktivitas rutin di taman kanak-kanak, dan sering kali dilaksanakan dalam format yang sangat
terstruktur: guru bercerita, anak mendengarkan, dan sesekali anak diminta mengulang apa yang telah
didengar. Format ini cenderung menempatkan anak sebagai konsumen narasi, bukan sebagai produsen.

Media papan flanel papan berlapis kain flanel tempat potongan gambar dapat ditempel dan
dilepas telah lama menjadi salah satu alat peraga yang populer dalam pembelajaran bercerita (Kusayang
et al., 2023). Sejumlah penelitian di Indonesia menunjukkan efektivitas media ini untuk meningkatkan
kemampuan berbicara dan menyimak anak. Wana et al. (2025) menemukan bahwa media flannel board
efektif meningkatkan kemampuan berbicara anak TK. Qomariah et al. (2022) melaporkan bahwa
penggunaan media flanel board dapat mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia anak usia 5—
6 tahun. Angkur dan Bajung (2023) juga mendokumentasikan peningkatan kemampuan bahasa
ekspresif anak usia 5-6 tahun melalui bercerita dengan papan flanel. Sifat multimodal media yang dapat
dimanipulasi secara fisik juga bermanfaat bagi keterlibatan dan pembelajaran anak (Sylla et al., 2015).

Namun, terdapat kesenjangan yang mencolok dalam literatur ini. Hampir semua penelitian yang
ada menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas dengan orientasi pada output terukur: berapa
persen anak yang mencapai kriteria ketuntasan, berapa skor rata-rata sebelum dan sesudah intervensi
(Kusayang et al., 2023; Wana et al., 2025). Pertanyaan tentang proses bagaimana sebenarnya anak
menggunakan media flanel untuk berpikir, memutuskan, dan mengonstruksi narasi—hampir tidak
tersentuh. Padahal, papan flanel menawarkan afordansi unik yang tidak dimiliki media gambar statis:
gambar dapat ditempel, dilepas, dan digeser. Tindakan-tindakan fisik ini bukan sekadar manipulasi
mekanis, melainkan tindakan kognitif dan semiotik yang membuat anak mengeksplorasi kemungkinan
naratif secara konkret. Seorang anak yang menggeser gambar rumah ke sisi lain papan bukan hanya
memindahkan objek, tetapi sedang menguji hipotesis naratif: bagaimana jika rumah itu ada di sana?
Apa yang terjadi selanjutnya?

Kesenjangan ini menjadi lebih terasa jika kita melihat perkembangan terkini dalam kajian literasi
anak usia dini. Perspektif literasi multimodal menekankan bahwa makna tidak hanya dibangun melalui
bahasa verbal, tetapi melalui interaksi antara berbagai modus gambar, gerakan, tata ruang, dan objek
fisik (Flewitt, 2011; Wessel-Powell et al., 2016). Dalam kerangka ini, papan flanel dapat dipahami
sebagai ruang semiotik di mana anak menegosiasikan makna melalui manipulasi material (Wohlwend,
2009). Penelitian tentang antarmuka tangible untuk anak-anak juga menunjukkan bahwa manipulasi
objek fisik dapat memperkaya pengalaman bercerita dan mendukung agensi kreatif (Sylla et al., 2015).
Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan dalam konteks pengembangan teknologi digital,
bukan dalam praktik kelas sehari-hari di taman kanak-kanak Indonesia.

Selain itu, teori konstruksionisme Papert menawarkan lensa yang produktif untuk memahami
proses kreatif anak. Diputera et al. (2024) berargumen bahwa pembelajaran paling mendalam terjadi
ketika anak terlibat dalam konstruksi sesuatu yang bermakna bagi dirinya, dan bahwa objek fisik dapat
berfungsi sebagai "objek untuk berpikir." Dalam konteks bercerita dengan papan flanel, potongan
gambar bukan hanya representasi tokoh atau latar, tetapi juga alat kognitif yang memungkinkan anak
mengeksplorasi relasi naratif secara konkret. Anak yang menempel gambar pohon di antara dua tokoh,
misalnya, sedang membangun relasi spasial yang dapat diterjemahkan menjadi relasi naratif:
penghalang, jarak, atau persembunyian.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis dinamika proses kreatif anak usia 5-6 tahun dalam mengonstruksi alur narasi melalui
media flanel. Secara lebih spesifik, penelitian ini membahas bagaimana tindakan menempel gambar
pada papan flanel berkontribusi terhadap konstruksi alur narasi anak, bagaimana tindakan menggeser
gambar merepresentasikan proses revisi dan eksplorasi naratif, serta bagaimana tindakan bercerita
terjalin dengan manipulasi fisik dalam membangun koherensi naratif.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga hal. Pertama, dari segi fokus, penelitian ini menggeser
perhatian dari outcome ke process, dari "apakah anak dapat bercerita" menjadi "bagaimana anak
membangun cerita." Kedua, dari segi kerangka teoretis, penelitian ini mengintegrasikan perspektif
literasi multimodal dan konstruksionisme untuk membaca praktik bercerita dengan papan flanel.
Ketiga, dari segi metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis mikro
terhadap interaksi anak-media, bukan sekadar penilaian skala perkembangan. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang bagaimana media fisik dapat
berfungsi sebagai mitra kognitif dalam pengembangan narasi anak, sekaligus memberikan dasar empiris
bagi praktik pedagogis yang lebih menghargai agensi kreatif anak.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus instrumental (Baxter
& Jack, 2008). Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah memahami dinamika proses
bagaimana anak mengonstruksi narasi melalui interaksi dengan media flanel bukan mengukur
efektivitas atau menguji hipotesis kausal (Kim et al., 2017). Studi kasus instrumental memungkinkan
peneliti menyelidiki fenomena dalam konteks alaminya, dengan fokus pada kekhususan dan
kompleksitas proses yang tidak dapat direduksi menjadi variabel-variabel terisolasi. Desain ini sesuai
untuk menjawab pertanyaan "bagaimana" dan "mengapa" yang menjadi inti penelitian ini. Penelitian
dilaksanakan di TK Pertiwi II Kembang Melati Blora, sebuah taman kanak-kanak yang berlokasi di
Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada dua pertimbangan. Pertama, TK
Pertiwi II Kembang Melati memiliki program bercerita yang rutin dilaksanakan dengan media flanel,
sehingga konteks penelitian mencerminkan praktik kelas yang natural, bukan situasi eksperimental yang
artifisial. Kedua, guru kelas, Nur Hafidhotun Ni'mah, memiliki pengalaman dalam menggunakan media
flanel dan bersedia membuka praktik kelasnya untuk diteliti secara mendalam. Kepala sekolah,
Andriyani, memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan penelitian.

Kegiatan penelitian berlangsung selama enam sesi selama periode tiga minggu, dengan dua sesi
per minggu. Setiap sesi berlangsung sekitar 45-60 menit, terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran
reguler taman kanak-kanak. Tema cerita yang digunakan meliputi cerita rakyat sederhana dan cerita
sehari-hari yang relevan dengan dunia anak, seperti "Kancil dan Buaya," "Petualangan di Kebun
Binatang," dan "Pergi ke Pasar." Partisipan utama penelitian adalah 10 anak usia 5-6 tahun yang
terdaftar di kelompok B TK Pertiwi Il Kembang Melati. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposif
dengan kriteria: (1) usia 5—6 tahun pada saat penelitian, (2) terdaftar aktif dalam kegiatan pembelajaran,
dan (3) tidak memiliki hambatan perkembangan bahasa yang berat berdasarkan asesmen awal guru.
Dari 10 anak, terdapat 6 anak perempuan dan 4 anak laki-laki.

Sumber data sekunder meliputi guru kelas, yang berperan sebagai fasilitator kegiatan dan
pemberi konteks tentang perkembangan anak, serta kepala sekolah, yang memberikan perspektif
tentang kebijakan dan budaya sekolah terkait pembelajaran berbasis media. Pengumpulan data
dilakukan melalui tiga teknik utama (Hasanah, 2017). Pertama, observasi partisipatif: peneliti hadir
dalam setiap sesi, duduk di dekat papan flanel, dan mengamati interaksi anak-media tanpa
mengintervensi proses kreatif anak. Fokus observasi adalah pada tindakan fisik anak (menempel,
menggeser, melepas) dan tuturan yang menyertainya. Kedua, perekaman video: setiap sesi direkam
dengan dua kamera satu kamera statis yang menyorot papan flanel dari depan, dan satu kamera genggam
yang merekam dari sudut samping untuk menangkap ekspresi wajah dan gerakan tangan anak. Rekaman
video memungkinkan analisis mikro terhadap sekuensi tindakan dan tuturan yang sulit ditangkap
melalui observasi real-time. Ketiga, catatan lapangan: peneliti membuat catatan deskriptif dan reflektif
segera setelah setiap sesi, mencakup konteks kegiatan, dinamika kelompok, dan momen-momen yang
tampak signifikan untuk dianalisis lebih lanjut.
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Penelitian ini memperoleh izin dari kepala sekolah dan persetujuan tertulis dari orang tua/wali
setiap anak (informed consent). Anak-anak diberi tahu secara sederhana bahwa kegiatan bercerita
mereka akan direkam untuk keperluan penelitian, dan anak dapat meminta untuk berhenti kapan saja
tanpa konsekuensi. Semua data dianonimkan: nama anak diganti dengan kode (Al, A2, dst.), dan
rekaman video hanya diakses oleh peneliti. Data disimpan dalam perangkat terenkripsi dan akan
dihapus setelah penelitian selesai. Untuk memastikan kredibilitas temuan, penelitian ini menerapkan
tiga strategi. Pertama, triangulasi sumber data: temuan dari analisis video dibandingkan dengan catatan
lapangan dan perspektif guru melalui wawancara informal. Kedua, member checking: temuan awal
didiskusikan dengan guru kelas untuk memvalidasi interpretasi peneliti terhadap tindakan anak. Ketiga,
audit trail: seluruh proses analisis dari transkripsi video hingga penarikan tema—didokumentasikan
secara rinci untuk memungkinkan pemeriksaan oleh pihak lain.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga alur
kegiatan yang berlangsung secara simultan: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan/verifikasi (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Transkripsi video dilakukan secara multimodal:
tuturan anak ditranskripsi verbatim, sementara tindakan fisik (menempel, menggeser, menunjuk,
melepas) dicatat dengan notasi waktu dan deskripsi gerakan. Unit analisis adalah "episode konstruksi
naratif," yaitu segmen interaksi di mana anak secara aktif memanipulasi gambar untuk membangun atau
merevisi alur cerita. Analisis dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama, pengkodean terbuka: setiap

nn

episode diberi kode deskriptif (misalnya, "menempel gambar pohon," "menggeser gambar rumah,"
"bercerita tentang tokoh"). Tahap kedua, pengelompokan tematik: kode-kode yang memiliki kesamaan
makna dikelompokkan menjadi kategori yang lebih abstrak, seperti "menempel sebagai penentuan
arah," "menggeser sebagai revisi," dan "bercerita sebagai jembatan verbal-visual." Tahap ketiga,
pencarian pola dan relasi antarkategori untuk membangun narasi analitik yang menjawab pertanyaan

penelitian.

3. Hasil
3.1 Menempel sebagai Penentuan Arah Naratif

Tindakan menempel gambar pada papan flanel bukan sekadar aktivitas motorik atau dekoratif
(Manches & O’Malley, 2012). Data dari enam sesi menunjukkan bahwa keputusan anak tentang gambar
mana yang ditempel, dan di posisi mana, secara langsung memengaruhi arah narasi yang berkembang.
Episode-episode awal sesi sering kali ditandai oleh apa yang dapat disebut sebagai "pemikiran melalui
tangan": anak menempelkan gambar terlebih dahulu, kemudian tuturannya menyusul untuk memberi
makna pada konfigurasi visual yang baru saja dibentuknya. Pola ini muncul secara konsisten pada
semua anak, dengan derajat elaborasi yang berbeda-beda.

Sebagai ilustrasi, pada sesi ketiga dengan tema "Petualangan di Kebun Binatang," A3 (laki-laki,
5 tahun 8 bulan) menempelkan gambar gajah di tengah papan. Setelah beberapa detik terdiam
memandangi gambar tersebut, ia mengambil gambar pohon dan menempelkannya di sebelah kiri gajah.
Barulah kemudian ia berkata, "Gajahnya sembunyi di belakang pohon, dia takut sama singa." Tuturan
ini tidak direncanakan sebelumnya; tuturan itu muncul sebagai respons terhadap konfigurasi visual yang
diciptakan A3 sendiri. Dalam hal ini, tindakan menempel berfungsi sebagai tindakan kognitif yang
memungkinkan anak "berpikir di atas kertas," atau lebih tepatnya, "berpikir di atas kain." A3 tidak
memulai dengan cerita di kepalanya lalu mengilustrasikannya dengan gambar; sebaliknya, anak
memulai dengan gambar, dan cerita itu tumbuh dari interaksi antara gambar-gambar yang ia tempatkan
(Andriani et al., 2024).

Pola serupa terlihat pada A7 (perempuan, 6 tahun 1 bulan), yang secara konsisten menempelkan
gambar tokoh utama terlebih dahulu, kemudian menambahkan elemen latar satu per satu sambil terus
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berbicara. la cenderung mengucapkan kalimat seperti "Sekarang... di sini..." setiap kali menempelkan
gambar baru, seolah-olah tindakan fisik dan tuturan verbal saling mengunci dalam proses konstruksi
makna yang berkelanjutan. Pada sesi kedua, A7 menempelkan gambar kancil, lalu berkata, "Sekarang
kancilnya jalan-jalan." A7 kemudian menempelkan gambar sungai di bawah kancil dan menambahkan,
"Di sini ada sungai." Lalu ia menempelkan gambar buaya di sungai tersebut dan berkata, "Ternyata ada
buaya!" Urutan tindakan dan tuturan ini menunjukkan bahwa A7 tidak hanya menceritakan cerita yang
sudah ada, tetapi secara aktif membangun cerita melalui akumulasi elemen visual yang anak tempatkan
satu per satu (Brooks, 2009). Setiap gambar baru membuka kemungkinan naratif baru, dan tuturannya
berfungsi untuk menegosiasikan makna tersebut.

Yang juga menarik adalah bagaimana beberapa anak menggunakan tindakan menempel untuk
"mengunci" keputusan naratif (Manches & O’Malley, 2012). Pada sesi keempat, A6 (laki-laki, 5 tahun
9 bulan) sempat ragu-ragu antara dua alur cerita: apakah tokoh utamanya akan pergi ke hutan atau ke
pantai. [a memegang gambar pohon di tangan kiri dan gambar ombak di tangan kanan, memandangi
papan dengan saksama selama beberapa detik. Akhirnya, anak menempelkan gambar pohon, dan
seketika itu pula ia berkata dengan mantap, "Pergi ke hutan aja." Tindakan menempel di sini berfungsi
sebagai momen penetapan yang mengakhiri ambiguitas dan membuka jalan bagi narasi selanjutnya. Ini
menunjukkan bahwa menempel bukan hanya tindakan fisik, tetapi juga tindakan kognitif yang
membantu anak mengambil keputusan naratif.

3.2 Menggeser sebagai Revisi dan Eksplorasi Naratif

Jika menempel adalah tindakan menetapkan, menggeser adalah tindakan menegosiasikan ulang
(Sylla et al., 2015). Data menunjukkan bahwa anak-anak sering kali menggeser gambar yang telah
ditempel, baik untuk memperbaiki posisi fisik maupun untuk mengubah relasi naratif antarelemen.
Tindakan menggeser ini dapat dipahami sebagai bentuk revisi naratif yang bersifat spontan dan
embodied—anak tidak perlu merumuskan perubahan secara verbal terlebih dahulu; tangan anak
"berpikir". Frekuensi tindakan menggeser bervariasi antaranak, tetapi semua anak melakukannya
setidaknya sekali dalam setiap sesi.

Salah satu episode yang paling ilustratif terjadi pada sesi kelima dengan tema "Pergi ke Pasar."
A5 (laki-laki, 5 tahun 10 bulan) menempelkan gambar ibu dan anak di sisi kiri papan, kemudian
menempelkan gambar pasar di sisi kanan. A5 mulai bercerita tentang perjalanan mereka ke pasar:
"Ibunya mau ke pasar, tapi jauh." Di tengah cerita, anak tiba-tiba menggeser gambar pasar ke sisi kiri,
di depan gambar ibu dan anak. "Pasar nya pindah," katanya singkat, lalu melanjutkan cerita dengan alur
yang berubah: kini ibu dan anak sudah sampai di pasar sejak awal, dan konflik beralih ke apa yang
mereka beli. Menggeser gambar di sini bukan koreksi kesalahan, melainkan eksplorasi naratif: anak
sedang menguji "bagaimana jika" dan membiarkan perubahan spasial memandu perubahan cerita. AS
tidak merencanakan perubahan ini sebelumnya; anak "menemukan" alur baru melalui tindakan
menggeser.

A2 (perempuan, 5 tahun 7 bulan) menunjukkan pola yang lebih deliberatif. Ia beberapa kali
menggeser gambar bolak-balik sebelum akhirnya menetapkan posisi. Pada satu episode di sesi pertama
dengan tema "Kancil dan Buaya," anak menggeser gambar singa mendekati gambar kancil, lalu
menjauhkannya, lalu mendekatkannya lagi. Setiap gerakan disertai gumaman yang tidak selalu dapat
ditranskripsi dengan jelas, tetapi pola gerakannya menunjukkan anak sedang menimbang relasi antara
kedua tokoh—apakah singa akan menangkap kancil, atau apakah keduanya akan berteman? Posisi akhir
gambar menjadi "keputusan" naratif yang kemudian diverbalisasikan anak: "Singa nya jadi baik, dia
nggak makan kancil." Dalam episode ini, menggeser berfungsi sebagai alat eksplorasi kognitif
(Manches & O’Malley, 2012). A2 menggunakan tangan dan mata untuk mengeksplorasi kemungkinan-
kemungkinan relasi antartokoh sebelum ia mengunci keputusan naratifnya dalam tuturan verbal.
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Pola lain yang muncul adalah menggeser sebagai koreksi terhadap koherensi visual (Brooks,
2009). Pada sesi keenam, Al (perempuan, 5 tahun 6 bulan) menempelkan gambar rumah, lalu
menempelkan gambar pohon di atas rumah. Setelah memandangi hasilnya selama beberapa detik, ia
menggeser gambar pohon ke samping rumah. "Pohonnya nggak boleh di atas rumah," katanya.
Tindakan ini menunjukkan bahwa anak tidak hanya memanipulasi gambar untuk tujuan naratif, tetapi
juga untuk menjaga koherensi representasional antara gambar dan dunia nyata. Menggeser di sini
berfungsi sebagai bentuk "editing" visual yang didasarkan pada pengetahuan anak tentang bagaimana
dunia seharusnya terlihat.

3.3 Bercerita sebagai Jalinan Dialektis antara Kata dan Tangan

Bercerita tidak sekadar mengiringi manipulasi fisik, tetapi terjalin secara dialektis dengannya
(Goldin-Meadow & Alibali, 2013). Ada kalanya tuturan verbal memandu tangan—anak mengatakan
apa yang akan terjadi, lalu menempelkan gambar yang sesuai. Ada kalanya tangan memicu kata-kata—
anak menempelkan atau menggeser gambar, lalu tuturan muncul untuk memberi makna pada
konfigurasi baru. Dalam banyak episode, kedua arah kausalitas ini sulit dipisahkan; kata dan tangan
tampak bergerak bersama dalam satu alur konstruksi makna.

A9 (perempuan, 6 tahun 3 bulan) menunjukkan pola yang paling kompleks. A9 sering kali
memulai dengan kalimat seperti "Nah, sekarang..." sambil tangannya sudah bergerak menuju gambar
tertentu. Tuturan dan gerakan tampak terkoordinasi sedemikian rupa sehingga seolah-olah ia "berbicara
dengan tangan dan menempel dengan kata-kata." Pada satu episode di sesi keempat, anak menempelkan
gambar rumah, lalu berkata, "Ini rumahnya." Lalu ia menggeser gambar rumah sedikit ke kanan, dan
menambahkan, "Tapi rumahnya agak jauh." Pergeseran fisik diterjemahkan menjadi kualifikasi naratif
("jauh"), yang kemudian menjadi relevan untuk alur selanjutnya: tokoh harus berjalan lebih lama, dan
perjalanan itu sendiri menjadi bagian dari cerita. A9 kemudian menempelkan gambar pohon di antara
rumah dan tokoh, dan berkata, "Lewat hutan dulu." Dalam episode ini, kata dan tangan saling merespons
dalam gerakan bolak-balik yang cepat, menciptakan alur naratif yang tidak dapat direduksi menjadi
salah satu modus saja (Goldin-Meadow & Alibali, 2013).

Pola serupa terlihat pada A10 (laki-laki, 6 tahun 2 bulan), yang cenderung menggunakan tuturan
untuk "memberi label" pada tindakan fisiknya. A10 sering kali berkata, "Ini gunungnya," sambil
menempelkan gambar gunung, atau "Sekarang pindah ke sini," sambil menggeser gambar. Tuturan ini
bukan hanya deskripsi dari tindakan, tetapi juga bagian dari tindakan itu sendiri; kata-kata berfungsi
untuk memperjelas dan memperkuat makna dari manipulasi fisik yang sedang dilakukan (Flewitt,
2011).

Pola berikutnya adalah peran jeda dan keheningan. Anak-anak sering kali diam sejenak setelah
menempel atau menggeser gambar, memandangi papan dengan intens, sebelum melanjutkan tuturan
(Rowe, 1986). Jeda ini bukan kekosongan, melainkan momen di mana anak "membaca" konfigurasi
visual yang telah dibangunnya dan menegosiasikan makna yang akan diberikan. Pada sesi kelima, A4
(laki-laki, 5 tahun 11 bulan) menempelkan gambar mobil dan gambar rumah, lalu diam selama hampir
sepuluh detik sambil memandangi papan. Barulah kemudian ia berkata, "Mobilnya mau ke rumah
nenek." Jeda panjang ini menunjukkan bahwa anak tidak hanya bereaksi secara impulsif terhadap
gambar, tetapi juga memproses dan merencanakan alur naratif berdasarkan konfigurasi visual yang telah
ia bangun. Dalam kerangka literasi multimodal, jeda ini dapat dipahami sebagai transisi antarmodus—
dari modalitas visual-spasial ke modalitas verbal—yang memungkinkan anak mengintegrasikan kedua
modus tersebut ke dalam alur naratif yang koheren.

Secara keseluruhan, ketiga kategori temuan ini menunjukkan bahwa proses kreatif anak dalam
mengonstruksi narasi melalui media flanel bersifat dinamis, nonlinear, dan deeply embodied. Anak tidak
hanya "bercerita dengan gambar," tetapi benar-benar "berpikir dengan tangan" dan "menempel dengan
kata-kata." Papan flanel bukan sekadar alat peraga pasif, melainkan ruang semiotik aktif di mana anak
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dapat mengeksplorasi, menegosiasikan, dan mengonstruksi makna naratif melalui interaksi antara kata,
gambar, dan tindakan fisik.

4. Pembahasan

Menempel sebagai penentuan arah naratif mengonfirmasi dan memperluas perspektif
konstruksionisme tentang objek fisik sebagai alat berpikir (Manches & O’Malley, 2012). Papert
berpendapat bahwa anak belajar paling baik ketika mereka mengonstruksi sesuatu yang bermakna bagi
dirinya, dan bahwa objek fisik dapat berfungsi sebagai "objek untuk berpikir" (objects to think with).
Dalam konteks bercerita, potongan gambar flanel berfungsi persis seperti itu: anak menempelkan
gambar bukan sebagai ilustrasi dari cerita yang sudah ada di kepala anak, melainkan sebagai tindakan
epistemik yang memungkinkan cerita itu sendiri mengambil bentuk. Ketika A3 menempelkan gambar
gajah, lalu pohon, dan barulah kemudian berkata, "Gajahnya sembunyi di belakang pohon, dia takut
sama singa," anak sedang mendemonstrasikan bahwa cerita tidak selalu mendahului tindakan;
sebaliknya, tindakan material dapat mendahului dan membentuk cerita.

Penelitian tentang flanelografo digital menunjukkan bahwa media tersebut membuat anak
"memberi suara dan gerakan" pada figur yang mereka manipulasi. Pada media nondigital, tindakan
menempel memiliki fungsi kognitif yang setara: ia adalah cara anak "menulis" cerita dengan tangan
sebelum anak memiliki kapasitas untuk menuliskannya dengan kata-kata. Terlepas dari peran
augmentasi digital dalam memperkaya pengalaman bercerita, afordansi dasar papan flanel kemampuan
untuk menempel dan melepas gambar sudah cukup untuk menciptakan ruang konstruksi naratif yang
kaya. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, akses terhadap teknologi digital mungkin terbatas, tetapi
media sederhana seperti papan flanel dapat berfungsi sebagai alat kognitif yang ampuh (Kusayang et
al., 2023).

Lebih jauh, temuan ini memperkuat argumen bahwa perkembangan naratif anak bersifat
embodied dan situated (Glenberg, 2010). Anak tidak mengembangkan kemampuan bercerita dalam
ruang mental yang terisolasi dari dunia material; sebaliknya, kemampuan tersebut tumbuh melalui
interaksi dengan objek-objek fisik yang memediasi hubungan antara pikiran, tubuh, dan lingkungan.
Dalam kerangka ini, papan flanel bukan sekadar alat peraga, melainkan mitra kognitif yang
memungkinkan anak mengeksplorasi struktur naratif secara konkret dan bertahap.

Temuan tentang menggeser sebagai revisi naratif menantang asumsi umum dalam praktik
bercerita dengan papan flanel bahwa prosesnya bersifat linear: guru menempel, anak menceritakan
kembali. Selama ini, papan flanel umumnya diposisikan sebagai media untuk menyampaikan cerita atau
melatih anak menceritakan kembali cerita yang sudah ada (Qomariah et al., 2022). Dalam kerangka ini,
papan flanel berfungsi sebagai alat bantu visual yang membantu anak mengingat urutan cerita yang
telah ditentukan sebelumnya. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketika anak diberi kebebasan
untuk memanipulasi gambar, prosesnya menjadi jauh lebih dinamis dan nonlinear. Menggeser gambar
adalah tindakan revisionis yang memungkinkan anak mengeksplorasi alternatif naratif tanpa harus
mengartikulasikannya secara verbal terlebih dahulu.

Ketika A5 menggeser gambar pasar ke sisi kiri papan dan berkata, "Pasar nya pindah," ia sedang
melakukan sesuatu yang lebih dari sekadar memindahkan objek; anak sedang merevisi alur ceritanya
secara material. Perubahan spasial pada papan menjadi kendaraan untuk perubahan naratif, dan tuturan
verbal menyusul untuk meratifikasi dan memperluas perubahan tersebut. Dalam banyak episode, anak
tidak perlu merumuskan perubahan dalam kata-kata sebelum melakukannya dengan tangan; tangan
anak "berpikir" dan tuturan verbal kemudian berfungsi untuk memberi makna pada pilihan yang telah
dibuat.

Guru perlu memberi ruang dan waktu bagi anak untuk "bermain" dengan gambar menggeser,
melepas, menempel ulang tanpa terburu-buru menuntut cerita yang koheren dan final (Cremin et al.,
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2018). Dalam banyak praktik kelas yang terobservasi, guru cenderung mengoreksi anak ketika gambar
ditempatkan "salah" atau ketika urutan cerita tidak logis. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
"kesalahan" semacam itu sering kali merupakan bagian dari proses eksplorasi yang produktif. Anak
yang menggeser gambar bolak-balik, seperti yang dilakukan A2 dengan gambar singa dan kancil,
sedang menimbang relasi naratif yang kompleks: apakah singa akan menangkap kancil, atau apakah
mereka akan berteman? Membiarkan anak mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan ini tanpa
intervensi yang terlalu dini memungkinkan mereka mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang struktur naratif dan agensi tokoh.

Temuan tentang jalinan dialektis antara kata dan tangan memperkaya pemahaman tentang
hubungan antara bahasa dan tindakan fisik dalam perkembangan naratif anak (Goldin-Meadow &
Alibali, 2013). Selama ini, cerita flanel dipandang membantu anak belajar bahwa cerita memiliki awal,
tengah, dan akhir karena sekuensi visual yang ditampilkan. Pembelajaran tentang struktur naratif tidak
hanya terjadi melalui melihat sekuensi, tetapi juga melalui menciptakan sekuensi dengan tangan. Ketika
anak menempelkan gambar satu per satu sambil berbicara, mereka secara simultan membangun
pemahaman tentang sekuensi kausal ("ini terjadi, maka itu terjadi") dan tentang koherensi tematik ("ini
berhubungan dengan itu"). Ini adalah pembelajaran yang deeply embodied: struktur naratif tidak
diajarkan sebagai konsep abstrak, tetapi dialami sebagai konsekuensi dari tindakan fisik yang bermakna
(Glenberg et al., 2004; Skulmowski & Rey, 2018).

Episode A9, di mana anak menempelkan gambar rumah, menggesernya sedikit ke kanan, dan
berkata, "Tapi rumahnya agak jauh," adalah ilustrasi yang sangat jelas tentang bagaimana kata dan
tangan saling merespons dalam gerakan bolak-balik yang cepat. Pergeseran fisik diterjemahkan menjadi
kualifikasi naratif ("agak jauh"), yang kemudian menjadi relevan untuk alur selanjutnya: tokoh harus
berjalan lebih lama, dan perjalanan itu sendiri menjadi bagian dari cerita. Dalam episode ini, tidak ada
pemisahan yang jelas antara "berpikir" dan "melakukan"; keduanya terjadi secara simultan dalam satu
alur konstruksi makna yang berkelanjutan.

Peran jeda dan keheningan juga penting untuk dipahami. Anak-anak sering kali diam sejenak
setelah menempel atau menggeser gambar, memandangi papan dengan intens, sebelum melanjutkan
tuturan (Rowe, 1986). Jeda ini bukan kekosongan, melainkan momen di mana anak "membaca"
konfigurasi visual yang telah dibangunnya dan menegosiasikan makna yang akan diberikan. Dalam
kerangka literasi multimodal, jeda ini dapat dipahami sebagai transisi antarmodus dari modalitas visual-
spasial ke modalitas verbal yang memungkinkan anak mengintegrasikan kedua modus tersebut ke
dalam alur naratif yang koheren. Ini menunjukkan bahwa perkembangan naratif anak melibatkan
kemampuan untuk bergerak secara fleksibel antara berbagai modus semiotik, dan bahwa kemampuan
ini difasilitasi oleh media yang memungkinkan transisi semacam itu terjadi secara alami.

Guru perlu memikirkan ulang perannya dalam kegiatan bercerita dengan papan flanel (Cremin et
al., 2018). Untuk mendukung proses kreatif anak, guru tidak seharusnya menjadi pencerita utama yang
menggunakan papan flanel sebagai alat peraga untuk menyampaikan cerita yang telah disiapkan.
Sebaliknya, guru perlu berperan sebagai fasilitator yang menyediakan gambar-gambar yang cukup
beragam, memberi ruang bagi anak untuk memilih dan memanipulasi, dan menahan diri dari
mengoreksi "kesalahan" dalam urutan atau relasi gambar. Anak perlu diberi kebebasan untuk
mengeksplorasi kemungkinan naratif melalui tangan mereka sendiri. Dalam praktiknya, ini berarti guru
perlu menyediakan waktu yang cukup untuk kegiatan bercerita bukan hanya 10-15 menit di akhir
pembelajaran, tetapi sesi yang lebih panjang untuk benar-benar tenggelam dalam proses konstruksi
naratif.

Temuan ini juga mengajak kajian literasi multimodal untuk lebih serius mempertimbangkan
peran tindakan fisik sebagai modus semiotik. Dalam banyak kerangka literasi multimodal, modus yang
diakui meliputi bahasa verbal, gambar, gerakan, dan tata ruang. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa manipulasi objek menempel, menggeser, melepas—dapat dipahami sebagai modus tersendiri
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yang memiliki tata bahasa dan logikanya sendiri. Anak "berbicara" melalui tindakan menempel, dan
tuturan verbal anak sering kali merupakan terjemahan dari makna yang telah dibangun dalam modalitas
taktil-spasial. Manipulasi fisik dapat memperkaya pengalaman naratif anak (Chahyani & Istiyani,
2025).

5. Simpulan

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dinamika proses kreatif anak usia 5—6 tahun dalam
mengonstruksi alur narasi melalui media flanel. Temuan utama menunjukkan bahwa proses ini tidak
berlangsung secara linear dari "berpikir" ke "berbicara" ke "menempel," melainkan melalui jalinan
dialektis antara kata dan tangan. Menempel berfungsi sebagai tindakan epistemik yang memungkinkan
cerita mengambil bentuk; menggeser berfungsi sebagai revisi naratif yang bersifat embodied; dan
bercerita terjalin dengan manipulasi fisik dalam proses konstruksi makna yang berkelanjutan.
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penggeseran fokus dari outcome ke process dalam kajian
bercerita dengan media flanel. Jika penelitian sebelumnya telah mapan dalam mendokumentasikan
efektivitas papan flanel untuk meningkatkan kemampuan berbicara dan menyimak, penelitian ini
menunjukkan bahwa efektivitas tersebut berakar pada afordansi media yang memungkinkan anak
menjadi produsen narasi, bukan hanya konsumen. Papan flanel bukan sekadar alat peraga; ia adalah
ruang semiotik di mana anak dapat berpikir dengan tangan, mengeksplorasi alternatif, dan membangun
makna melalui tindakan fisik yang bermakna. Implikasi bagi praktik pendidikan anak usia dini adalah
perlunya memberi ruang yang lebih besar bagi agensi kreatif anak dalam kegiatan bercerita. Guru dapat
menyediakan beragam gambar flanel, membiarkan anak memilih dan memanipulasi sendiri, serta
menahan dorongan untuk mengarahkan cerita menuju "jawaban yang benar." Implikasi bagi penelitian
selanjutnya adalah perlunya studi longitudinal yang melacak perkembangan proses kreatif ini seiring
waktu, serta studi komparatif yang mengeksplorasi bagaimana afordansi media yang berbeda (flanel,
buku bergambar, media digital) memengaruhi proses konstruksi naratif anak.
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